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Abstrak :

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang seringkali ditakuti oleh siswa di sekolah. Akan tetapi,
pelajaran matematika sejatinya memiliki banyak manfaat untuk kehidupan di masa sekarang dan yang akan
datang. Salah satu materi yang menjadi permasalahan siswa adalah kesebangunan segitiga. Siswa masih sulit
dalam menemukan ciri-ciri dari segitiga sebangun dan menemukan persamaan bentuk segitiga sebangun. Seperti
yang kita ketahui, Indonesia memiliki keberagaman, yaitu keberagaman bahasa, suku, budaya, ras, agama, alat
musik tradisional, baju adat, rumah adat, kain khas daerah, dan masih banyak lainnya. Dengan mengintegrasikan
keragaman budaya ke dalam pendidikan, dapat membantu siswa dalam memahami pelajaran Matematika
sehingga dapat meningkatkan potensi akademis siswa. Batik Pamiluto dan alat musik Kecapi merupakan contoh
dari banyaknya keragaman budaya di Indonesia. Di dalam Batik Pamiluto dan alat musik Kecapi, termuat konsep
geometri yang erat kaitannya dengan materi kesebangunan segitiga. Metode yang digunakan di penelitian ini
adalah adalah Research dan Development (R&D) dengan model pengembangan yang digunakan adalah model
ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). Akan tetapi, tahapan yang digunakan
dalam penelitian ini hanyalah Analysis, Design, Development, dan Evaluation. Pada bagian Analysis, peneliti
melakukan analisis pada motif batik dan alat musik yang memiliki konsep geometri. Kemudian peneliti mendesain
LKPD yang berisi pengembangan pengaplikasian dari motif batik dan alat musik yang dapat menghantarkan
siswa memahami konsep kesebangunan pada segitiga. Diakhir peneliti melakukan evaluasi terhadap LKPD
dengan melakukan validasi yang dilakukan oleh validator dan validator ahli. Tujuan dari penelitian ini adalah
mengembangkan bahan ajar LKPD berbasis etnomatematika pada materi Kesebangunan Segitiga. Hasil dari
penelitian ini adalah media pembelajaran berbasis LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) Kesebangunan Segitiga
berbasis Etnomatematika, yaitu pada motif batik Pamiluto dan alat musik Kecapi. Berdasarkan hasil umpan balik
dari teman sejawat didapatkan skor 81,83 % dan validasi oleh validator didapatkan skor 88,7 % Selain itu,
didapatkan juga umpan balik kualitatif yang dapat digunakan sebagai evaluasi dan perbaikan LKPD sehingga
dihasilkan Lembar Kerja Peserta Didik yang final.

Kata kunci: LKPD, Matematika, Kesebangunan Segitiga, Ethomatematika.
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1. PENDAHULUAN

Negara Indonesia merupakan negara
yang sangat kaya akan budaya. Dari sabang
sampai merauke, setiap suku memiliki
kekhasan daerahnya masing-masing.
Keanekaragaman ini terdiri dari bahasa, suku,
budaya, ras, agama, alat musik tradisional, baju
adat, rumah adat, kain khas daerah, dan masih
banyak lainnya. Sebagai warga Indonesia yang
sangat mencintai bangsanya, Kkita patut
melestarikan dan menjaga keanekaragaman
budaya tersebut agar tidak hilang dari negara
ini.

Pendidikan merupakan hak seluruh
warga masyarakat Indonesia. Pendidikan
sendiri memiliki makna pengubahan sikap dan
tingkah laku seseorang dalam rangka
pendewasaan diri melalui proses pengajaran
dan pelatihan. Keragaman budaya di Indonesia
memiliki kaitan erat dengan pendidikan di
Indonesia. Dengan diintegrasikannya
keragaman budaya ke dalam pendidikan dapat
meningkatkan potensi siswa. Hal tersebut
ditunjukkan dengan siswa tidak hanya cerdas
secara intelektual, tetapi juga mempunyai
akhlak serta moral yang baik. Melalui
pengembangan warisan budaya sesuai
konteks masa sekarang, dengan
menggunakan basis keterampilan berpikir kritis
dan kreatif matematis yang bercirikan logis,
rasional, dan imajinatif yang disertai dengan
rasa estetika, maka siswa akan semakin tertarik
dengan pembelajaran matematika. Beberapa
pakar telah mengembangkan teori pedagogi
budaya yang relevan dengan meneliti proses
belajar mengajar dalam kerangka berpikir kritis
dan melalui korelasi eksplisit antara budaya
peserta didik dan materi pelajaran sekolah
(D'Ambrosio, 1990; Gay, 2000; Rosa & Orey,
2003).

Sebagian besar bahkan hampir seluruh
keragaman budaya di Indonesia ini memuat
konsep geometri. Corak, bentuk, pahatan, dan
lain-lain pada keragaman budaya tersebut
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memiliki bentuk-bentuk bangun datar maupun
bangun ruang yang dapat membantu siswa
dalam belajar geometri secara nyata. Metode
dan model pembelajaran memang sangat
penting dalam penyampaian materi
pembelajaran agar siswa memahami materi
dengan baik. Namun tidak hanya metode dan
model yang selalu diperbaharui, tetapi juga
media yang harus terus dikembangkan agar
menarik dan variatif. Guru dituntut untuk
kreatif ~ dalam  mengembangkan  media
pembelajaran agar sejalan dengan model dan
metode pembelajaran yang lebih bervariasi
sehingga siswa bersemangat dalam melakukan
kegiatan pembelajaran.

D’Ambrosio, salah satu tokoh dalam
etnomatematika berpendapat bahwa
etnomatematika merupakan matematika yang
dipraktikkan oleh kelompok berbudaya,
mengekspresikan hubungan antar budaya, dan
studi  terkait ide-ide matematika yang
terkandung dalam budaya. Ketika pembelajaran
di dalam kelas dikolaborasikan dengan
etnomatematika, maka akan sangat menarik
perhatian siswa dan siswa menjadi lebih paham
dengan materi. Hal ini dikarenakan siswa
belajar melalui benda-benda nyata yang ada di
dalam kehidupan sehari-hari. Pada konsep
geometri khususnya kesebangunan segitiga,
siswa terkadang masih kesulitan dalam
mengelompokkan dan menarik kesimpulan
bagaimana bangun datar segitiga dikatakan
sebangun. Etnomatematika ini diharapkan
mampu menarik minat peserta didik dalam
mempelajari matematika dengan
menggabungkannya dengan unsur budaya
sehingga membuat pembelajaran matematika
pada materi kesebangunan segitiga menjadi
lebih bermakna.

Dengan adanya Kkajian ini yang
mengangkat usulan konsep kesebangunan
segitiga  sekaligus menggunakan  media
pembelajaran dengan LKPD diharapkan dapat
membuat siswa menjadi lebih paham terkait
bagaimana konsep kesebangunan segitiga



melalui bantuan keragaman budaya Indonesia
yang membuat pembelajaran semakin menarik.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
proses dan kualitas dari pengembangan media
pembelajaran yaitu LKPD. Jenis penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian dan pengembangan atau Research
dan Development (R&D). Metode penelitian
pengembangan, menurut Sugiyono (2013:297)
merupakan sebuah metode penelitian yang
bertujuan untuk membuah sebuah produk dan
menguji keefektifan dari produk tersebut.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan  langkah-langkah  dalam
penyusunan serta kualitas model yang
dikembangkan. Model pengembangan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah model
ADDIE atau Analysis, Design, Development,
Implementation, Evaluation.

Pada tahap analysis, peneliti melakukan
analisis perlunya perkembangan model dan
kelayakan metode tersebut. Beberapa analisis
yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
untuk menganalisis masalah yang sering terjadi
oleh peserta didik. Pengembangan metode
pembelajaran dimulai karena adanya masalah
yang sudah diterapkan sebelumnya. Dalam

kegiatan  design, peneliti melakukan
perencanaan pengembangan LKPD yang
dilakukan berdasarkan analisis di tahap
sebelumnya. Dalam kegiatan ini juga akan
menyusun dan memperbaiki LKPD yang
sebelumnya pernah dibuat. Pada tahap
development, peneliti akan memilih dan
mengembangkan media pendukung,

mengembangkan bimbingan bagi guru dan
siswa, menghasilkan isi, merevisi formatif, dan
melakukan uji coba. Akhirnya peneliti akan
memvalidasi sumber belajar dan
mengembangkan materi serta strategi yang
dibutuhkan dalam pembelajaran.

Subjek pada penelitian ini yaitu 2
kelompok (masing-masing kelompok terdiri
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dari 3 anggota) mahasiswa/mahasiswi
Universitas Sanata Dharma Yogyakarta
angkatan 2020 dan 2021 serta satu validator
ahli. Penelitian ini tidak dilakukan uji coba
kepada peserta didik karena keterbatasan waktu
penelitian.

Bentuk data penelitian ini yaitu
kuantitatif dan kualitatif. Data penelitian
kualitatif diperolen dari umpan balik teman
sejawat dan dosen atas LKPD yang telah
dikembangkan. Sedangkan data penelitian
kuantitatif diperoleh dari hasil skor yang
diberikan oleh subjek dan ahli LKPD yang
dikembangkan. Pengumpulan data yang
digunakan yaitu kuesioner. Aspek tersebut
tertampil pada Tabel 1.

Tabel 1. Aspek dan deskripsi penilaian LKPD
Etnomatematika

Kode Aspek Deskripsi

Kesesuaian materi
dengan kurikulum.

Kriteria

Al Isi

Kesesuaian materi
dengan KI dan KD
yang akan dicapai

A2

Kesesuaian
indikator  dengan
KD yang ada.

A3

Kesesuaian tujuan
pembelajaran

dengan  indikator
yang ingin dicapai.

A4

Materi di dalam
LKPD memuat
konsep dan ciri-ciri
kesebangunan
segitiga.

A5




Kegiatan di LKPD

A6 sesuai dengan
materi dan tujuan
pembelajaran serta
memuat indikator
yang sesuai.
Konsep dan gambar

A7 sudah benar dan
tepat.

Memiliki  tingkat

A8 kesulitan yang
bertahap.
Kesesuaian proses

A9 menemukan
konsep.

o Cover
B1 Kriteria merepresentasikan
Penyajian isi LKPD.
Permasalahan yang

B2 diberikan dapat
membangkitkan
rasa ingin  tahu
siswa.

Penyajian  materi

B3 sudah sesuai.
Gambar dapat

B4 membantu  siswa
memahami materi.
Penulisan  daftar

B5 pustaka sesuai
dengan aturan yang
berlaku.
Penyajian  materi

B6

membuat siswa
menjadi tidak bosan
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B7

B8

B9

dengan materi yang
disampaikan.

Penyajian  materi
menuntut siswa
untuk berinteraksi
dengan sumber
belajar.

Banyak
menggunakan
ilustrasi  sehingga
membantu  siswa
dalam
memvisualisasikan
persoalan.

Kesesuaian
langkah-langkah
membimbing

dalam proses
menemukan konsep
kesebangunan pada
segitiga.

C1

C2

C3

C4

C5

Kriteria
Kebahasa
an

Menggunakan
bahasa yang sesuai.

Menggunakan
bahasa yang
interaktif.

Mengunakan bahasa
yang singkat, padat,
dan jelas.

Tidak memiliki
makna ganda.

Tidak menggunakan
kata ambigu.



Menggunakan

co kalimat yang
sederhana.
Penulisan
c7 menggunakan EYD
yang tepat.
Penulisan LKPD
c8 menggunakan istilah
atau simbol atau
lambang yang benar
dan secara konsisten.
Kriteria  Penggunaan font
b1 Kegrafika yang memudahkan
an mencari informasi.
Cover yang menarik.
D2
Keserasian atau
b3 pemilihan
background dengan
warna tulisan.
Tata letak  teks,
D4 gambar, dan table
yang mudah
dipahami pembaca.
Istilah, rumus, dan
D5 simbol  dinyatakan

dengan jelas.

Berikut ini jadwal penelitian yang
dilakukan oleh peneliti untuk menghasilkan
produk yang valid dan praktis. Jadwal tersebut
tertampil pada Tabel 2.

Tabel 2. Jadwal Penelitian Pengembangan

262

No Tanggal Kegiatan
Penyusunan artikel &
1 20 Maret LKPD
2023
Pengumpulan artikel
2 27 Maret & LKPD, umpan
2023 balik sejawat, dan
revisi.
_ Pengumpulan aktivitas
3 20 April pembelajaran digital
2023 final
Umpan balik dosen
4 5 Mei 2023 dan revisi

Teknik analisis data yang digunakan
yaitu kuantitatif dan kualitatif. Berikut ini
teknik analisis data kuantitatif yang dilakukan
oleh peneliti. Menurut Nieveen (Nuryadi and
Khuzaini, 2017) kualitas produk, desain,
pengembangan, dan evaluasi program harus
memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif.
Berikut ini analisis data yang dilakukan oleh
peneliti:

Analisis  kevalidan LKPD ini,
divalidasi oleh seorang dosen Program Studi
Pendidikan Matematika Universitas Sanata
Dharma. Teknik analisis ini, memperoleh data
dari validator. Validasi LKPD ini diukur
menggunakan skala likert dengan empat skala.
Menurut Sugiyono (Paulinus Patigor Gulo,
2021), hasil dari validasi tersebut dapat
dihitung menggunakan rumus berikut ini.

Validasi (V)
jumlah skor yang diperoleh

x 1009
jumlah skor maksimum %

Selanjutnya, hasil persentase yang
diperoleh dikaitkan dengan kriteria klasifikasi
validasi yang tertampil pada Tabel 3.

Tabel 3. Kriteria Klasifikasi Validasi

Klasifikasi

Interval Skor

85,01% - 100% Sangat Valid



70,01% - 85% Valid
50,01% - 70% Kurang Valid
01,00% - 50% Tidak Valid

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian dan pengembangan
yang dilakukan oleh peneliti menghasilkan
LKPD berbasis Etnomatematika pada topik
Kesebangunan Segitiga. Penelitian
pengembangan ini menggunakan model ADD
yaitu tahap analisis (analyze), tahap
perancangan (design), dan tahap
pengembangan (development).

Tahap yang pertama, yaitu ada tahap
analisis (analyze). pada tahapan ini peneliti
melakukan tahapan awal untuk mempersiapkan
segala hal dalam mengembangkan LKPD yang
akan disusun. Pada tahap analisis ini, ada 3
analisis yang dilakukan oleh peneliti, yaitu
analisis kurikulum, analisis kebutuhan peserta
didik, dan analisis materi. Pada analisis
kurikulum, peneliti  menentukan capaian
pembelajaran, tujuan pembelajaran, dan alur
pembelajaran  untuk  mencapai  tujuan
pembelajaran berdasarkan kurikulum merdeka.
Kemudian, peneliti melakukan analisis
kebutuhan peserta didik, saat ini banyak peserta
didik yang merasa bahwa matematika
merupakan mata pelajaran yang sulit. Oleh
karena itu, peneliti memiliki asumsi bahwa
diperlukan media pembelajaran yang menarik
dan kreatif untuk menggugah semangat peserta
didik dalam belajar matematika, yaitu dengan
LKPD berbasis etnomatematika. Selanjutnya,
analisis materi, analisis materi disini melihat
bahwa materi kesebangunan segitiga yang akan
diusung di penelitian termuat dalam motif batik
Pamiluto dan alat musik Kecapi. Analisis ini
dilakukan oleh peneliti untuk melihat
tantangan-tantangan yang dihadapi guru dan
peserta didik di dalam pembelajaran sebagai
evaluasi untuk menemukan solusi. Dari hasil
analisis tersebut didapatkan bahwa peserta
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didik masih sulit untuk mempelajari materi
kesebangunan segitiga. Oleh karen itu, peneliti
memutuskan untuk membuat Lembar Kerja
Peserta Didik berbasis etnomatematika materi
kesebangunan segitiga pada motif batik
pamiluto dan alat musik kecapi.

Kemudian, tahapan yang kedua adalah
tahap perancangan. Pada tahap ini peneliti
melakukan perancangan desain LKPD yang
akan dikembangkan. Rancangan LKPD yang
akan dikembangkan meliputi tujuan
pembelajaran, informasi umum terkait dengan
motif batik pamiluto dan alat musik kecapi serta
kebudayaan-kebudayaan yang ada di Indonesia.
Kemudian terdapat aktivitas 1, yaitu ‘Ayo
bereksplorasi!’, pada aktivitas 1 ini peserta
diminta untuk mengamati 3 gambar yang
disediakan pada lembar 1 tersebut. Kemudian,
peserta didik diminta untuk menuliskan apa
yang mereka temukan dari ketiga gambar
tersebut, mengemukakan pendapat apakah ada
kesamaan dari ketiga gambar tersebut, dan
menyimpulkan apa yang mereka temukan di
aktivitas 1 ini. Selanjutnya, pada aktivitas
kedua ada lembar ‘Ayo Menebak!’, pada
aktivitas ini peserta didik diminta untuk
menuliskan asumsinya terhadap ukuran bidang
datar motif batik yang mereka temukan pada
aktivitas 1. Mereka bebas mengisikan ukuran
bidang datar segitiga pada tabel yang telah
disediakan dengan satuan ukuran cm.
Selanjutnya, peserta didik diminta untuk
menuslikan alasan mengapa mereka menebak
ukuran bidang datar pada motif batik pamiluto
dan alat musik kecapi dengan ukuran yang
mereka tuliskan. Selanjutnya terdapat aktivitas
ketiga, yaitu ‘Ayo menemukan!’, pada aktivitas
ayo menemukan peserta didik diminta untuk
membuat sketsa bidang datar yang telah
ditemukan dan diukur di aktivitas sebelumnya
dengan perbandingan ukuran asli dan sketsa
adalah 1 : 4. Kemudian, siswa menggambarkan
sketsa bidang datar tersebut di aplikasi
geogebra yang telah disediakan tautannya pada
lembar LKPD. Kemudian, terdapat aktivitas 4,
yaitu ‘Ayo menganalisis!’. Pada aktivitas 4 ini
peserta didik diminta untuk menjawab berbagai



pertanyaan analisis yang menggiring siswa
menemukan bagaimana konsep kesebangunan
segitiga itu sehingga diperlukan penalaran dan
pemikiran kritis dari peserta didik untuk
mengerjakan aktivitas 4 ini. Kemudian,
terdapat aktivitas 5, yaitu Ayo berpikir kritis!”.
Pada aktivitas 5 ini, peserta didik diminta untuk
mengerjakan soal yang berkaitan dengan
kesebangunan segitiga. Soal tersebut termasuk
tipe soal yang HOTS sehingga siswa dituntut
untuk bernalar dan berpikir kritis. Di akhir
aktivitas LKPD terdapat aktivitas ayo
refleksikan yang berisi tentang refleksi kegiatan
selama pembelajaran.

Tahapan ketiga, vyaitu  tahap
pengembangan (development). Pada tahap ini,
peneliti mengembangkan LKPD yang telah
dirancang sebelumnya, Kemudian, hasil
rancangan LKPD Kesebangunan Segitiga
berbasis etnomatematika divalidasi oleh 2
kelompok teman sejawat dan satu validator
ahli, yaitu dosen. Validasi dilakukan untuk
mengoreksi LKPD yang dirancang sebelum
disebarkan kepada siswa. Hasil dari validasi
ahli dan teman sejawat tersebut nantinya akan
digunakan peneliti untuk merevisi LKPD yang
telah dikembangkan agar lebih menjadi lebih
baik dari sebelumnya. Lembar penilaian yang
diisi oleh dua kelompok ahli dengan validator
ahli, terdiri dari empat aspek besar yang
didalamnya terdapat beberapa sub aspek.
Keempat aspek besar tersebut yaitu (a) Kriteria
isi, (b) Kriteria penyajian, (c) Kiriteria
kebahasaan, dan (d) Kriteria kegrafikaan. Pada
setiap sub aspek memiliki nilai maksimal 4
dengan keterangan ‘sangat sesuai’ dan
memiliki nilai minimum 1 dengan keterangan
‘sangat tidak sesuai’ yang mana nilai tersebut
dilihat berdasarkan hasil LKPD yang telah
dibuat.

Berdasarkan hasil penilaian pada kriteria isi
(A) yang diberikan oleh dua kelompok ahli dan
seorang validator, diperoleh hasil nilai yang
ditunjukkan pada grafik berikut ini.
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Gambar 1. Grafik Hasil Penilaian pada
Kriteria Isi

Dari gambar 1 di atas dapat dilihat bahwa
penilaian yang diberikan oleh dua kelompok
ahli dan seorang validator memiliki rentang
penilaian sama yaitu diantara 3-4 pada setiap
sub aspeknya. Hal tersebut menunjukkan
bahwa isi yang ada di dalam LKPD sudah
sesuai aspek yang dituju pada aspek pertama
penilaian.

Hasil penilaian pada aspek kriteria
penyajian (B), diperlihatkan pada gambar 2 di
bawah ini.

Chart Title

81

Gambar 2. Grafik Hasil Penilaian pada
Kriteria Penyajian

Berdasarkan hasil grafik pada gambar 2 di
atas, dapat dilihat bahwa satu kelompok ahli
memberikan nilai yang lumayan rendah
daripada satu kelompok lainnya dan juga dari
validator ahli. Meskipun demikian, sebagian
besar dari hasil penilaian pada aspek kedua ini
berada di tingkat 3-4. Sehingga masih dapat
dikatakan bahwa pada aspek kedua ini sudah
termuat dalam LKPD yang peneliti buat,
meskipun mungkin masih terdapat bagian
tertentu yang sedikit kurang.



Berdasarkan hasil penilaian terkait aspek
ketiga, yaitu kriteria kebahasaan, diperoleh
grafik sebagai berikut.

Chart Title
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Gambar 3. Grafik Hasil Penilaian pada
Kriteria Kebahasaan

Pada grafik diatas dapat dilihat bahwa rata-
rata hasil penilaian antara dua kelompok ahli
dengan seorang validator ahli diperoleh nilai
berada pada rentang antara 3-4. Hal tersebut
menunjukkan bahwa pada aspek ketiga ini sub
aspek yang dikehendaki juga sudah berada
dalam LKPD yang dibuat oleh kelompok.

Berdasarkan hasil penilaian terkait aspek
keempat, yaitu kriteria kegrafikan, diperoleh
grafik sebagai berikut.

Chart Title
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Gambar 4. Grafik Hasil Penilaian pada
Kriteria Kegrafikaan

Dari gambar 4 di atas dapat dilihat bahwa
kedua kelompok ahli dengan seorang validator
memberikan penilaian yang sama atas sebagian
besar sub aspek yang diberikan. Hasil skor yang
diperoleh pada aspek ini pun juga berada pada
rentang 3-4 yang menunjukkan bahwa sub
aspek yang diminta sudah terdapat pada LKPD.

Berdasarkan dari hasil penilaian yang
dilakukan oleh dua kelompok ahli dan seorang
validator ahli diperoleh bahwa rata-rata hasil

skor dari kelompok pertama adalah 1,24; rata-
rata hasil dari kelompok kedua adalah 1,2; dan
rata-rata hasil dari validator ahli adalah 1,12.
Dengan menggunakan rumus kepraktisan,
diperoleh skor dari kelompok pertama adalah
80,64%, skor dari kelompok kedua adalah
83,06%, dan skor dari validator ahli adalah
88,71%.

Setelah penilaian terhadap teman sejawat
dan validator ahli, peneliti kemudian merevisi
LKPD yang dikembangkan. LKPD yang sudah
direvisi terlihat pada gambar di bawah ini.

Berdasarkan hasil penilaian dan saran dari
dua kelompok validator dan seorang ahli,
penulis kemudian melakukan revisi LKPD
yang telah dibuat agar isi dari LKPD semakin
sesuai dengan kriteria yang diinginkan.
Berdasarkan hasil revisi tersebut menghasilkan
LKPD yang akan dijabarkan di bawah ini.

Gambar 5. Cover LKPD

Gambar di atas merupakan halaman pertama
dari LKPD yang kami buat berdasarkan hasil
terakhir dari saran yang diberikan kepada
penulis. LKPD ini diberikan kepada siswa kelas
8. Pada lembar awal ini siswa diminta untuk
melengkapi identitas diri. Kemudian pada
halaman selanjutnya terdapat halaman kata
pengantar, halaman daftar isi, penjelasan awal
terkait mengapa perlu adanya LKPD ini, dan
petunjuk penggunaan LKPD. Isi dari petunjuk
penggunaan LKPD ini secara garis besar yaitu
langkah awal yang perlu dilakukan siswa dan
himbauan bahwa LKPD ini dapat dikerjakan
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secara  berkelompok dan  memerlukan
setidaknya terdapat sebuah laptop yang dapat
digunakan untuk melengkapi LKPD ini.

Setelah itu terdapat halaman kegiatan LKPD
dan tujuan pembelajaran yang akan diperoleh
siswa setelah menyelesaikan proses pengerjaan
LKPD. Selanjutnya sebelum siswa memasuki
lembar aktivitas siswa, siswa diberikan
pemahaman umum terkait budaya dan
kebudayaan yang ada di Indonesia. Halaman
tersebut pada LKPD diberi judul dengan
“Tahukah Kamu?”. Pada halaman itu pula
terdapat sejarah penjelasan terkait batik
Pamiluto, alat music Kecapi, dan keterkaitan
antara alat music dan batik dalam pembelajaran
matematika.  Setelah  siswa  mengetahui
informasi umum tersebut, barulah siswa
diarahkan masuk dalam aktivitas 1 yang akan
menuntun siswa dalam belajar kebudayaan
yang memiliki kaitan dengan matematika.
Aktivitas 1 tersebut dapat dilihat pada gambar
6 di bawah ini.

Aktivitas |

AYO BERESKPLORASI!

o

Gambar 6. Aktivitas 1

Pada aktivitas 1 tersebut terdapat 4
pertanyaan yang dapat menuntun siswa. Setelah
siswa selesai mengerjakan aktivitas 1,
selanjutnya siswa melakukan aktivitas 2 yang
berisi kegiatan siswa memberikan asumsinya
terkait ukuran yang dapat dibentuk dari gambar
yang diberikan. Siswa juga diminta untuk
memberikan alasan yang masuk akal dalam
menjawabnya. LKPD aktivitas 2 dapat dilihat
pada gambar 7 di bawah ini.

Aktivitas 2

=

Pada aktivitas 2 ini, slakan kalian menulskan asumsi kalian
terhadap ukuran bidang datar yang kalian temukan di aktivitas |,
yaitu pada gambar batik |, gambar kecapi, dan gambar bati 2
Kalian beoas me ukuran bidang datar terseout pada tabel

dengan satu cm. Silakan diskusikan bersama teman

sekelompok kalian!

() TABEL UKURAN. ALAS DAN TINGGI SEGITIGA PADA GAMBAR | 2.DAN 3

NO  UKURAN ALAS (CM)  UKURAN TINGGI (CM)

Gambar 7. Aktivitas 2
Selanjutnya, siswa melanjutkan melakukan
aktivitass pada bagian Aktivitas 3 yang dapat

dilihat pada gambar 8 di bawah ini.

Aktivitas 3

AYO MENEMUKAN!

S

MENEMUKAN BIDANG DATAR DAN MEMBUAT SKETSA
SESUAI IMAJINASI SISWA DENGAN BANTUAN GEOGEBRA

() Sapran lapto
= kelompok minim

alian. Masng-masing

Siokan buka laman Geogebra untuk mensketsa
\3/ bidang datar melalui tautan berikut

Gambar 8. Aktivitas 3

Pada aktivitas kedua, siswa telah
memperoleh data ukuran. Selanjutnya pada
aktivitas 3 siswa nantinya akan dapat
menemukan bidang datar dan membuat bidang
sesuai dengan imajinasi yang dimiliki siswa.
Pada aktivitas ini juga siswa dapat
menggunakan Geogebra sebagai media mereka
menggambarkan bidang datar yang diperoleh.

Setelah melakukan aktivitas 3, siswa dapat
melanjutkan pada aktivitas 4. Aktivitas 4 dapat
dilihat pada gambar 9 di bawah ini.
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(1) Dori sketsa yang suddn valan buat, menurut koian jens
"2 segtiga apa yang terbentuc?

(2) Dari gambar | 2, dan 3, apakah ketiga segtiga tersebut memik
" jens dan ukuran yang sama? Mengapa?

o

Pada aktivitas 4 ini siswa sudah mulai
memasuki angka-angka yang berarti akan mulai
menuju bagian abstrak dari matematika itu
sendiri. Pada bagian ini siswa diminta untuk
mensketsa gambar, menganalisis bentuk
segitiga, dan menghitung besar sudut yang
dihasilkan pada sketsa gambar tersebut.
Meskipun demikian, LKPD yang dibuat
berusaha untuk tidak menjunjukkan hal tersebut
agar siswa tetap bersemangat dalam belajar
matematika.

Setelah  mengetahui  berbagai macam
informasi dari aktivitas 1 sampai dengan
aktivitas 4, selanjutnya siswa diminta untuk
dapat berpikir kritis. Kegiatan berpikir Kritis ini
dilakukan siswa pada aktivitas 5 yang dapat
dilihat pada gambar 10 di bawah ini.

Gambar 9. Aktivitas 4

h
& Aktivitas 5

‘\/."4 .

Gambar 10.Aktivitas 5

Pada aktivitas 5 tersebut, siswa diharapkan
dapat menggabungkan berbagai aktivitas
sebelumnya yang telah diperoleh.

Diakhir pembelajaran, siswa diberikan
halaman refleksi yang dapat di lihat pada
gambar 11 dibawah ini.

L Aavo

“o7” REFLEKSIKAN! | )

(7
Gambar 11. Lembar Kerja Ayo Refleksikan.

Setelah siswa menyelesaikan pembelajaran
hingga aktivitas berefleksi, penulis berharap
siswa dapat memahami konsep menemukan
kesebangunan segitiga yang terdapat pada
motif kain batik dan juga alat musik Kecapi.
Diakhir LKPD terdapat sumber belajar yang
juga dapat siswa gunakan lagi untuk
mengetahui lebih dalam terkait budaya dan juga
kesebangunan matematika yang diperoleh.

Dari hasil persentase yang diperoleh dari
penilaian teman sejawat dan validator aj;o,
selanjutnya dapat kita lihat kriteria yang
diperoleh  berdasarkan respon pengguna
terhadap media pembelajaran. Berdasarkan
kriteria respon terhadap media pembelajaran
menurut Dea Stivani Suherman, dkk (Paulinus
Patigor Gulo, 2021), LKPD vyang dibuat
peneliti masuk kedalam kriteria sangat praktis
dan sangat positif. Oleh karena itu dapat
peneliti simpulkan bahwa LKPD yang telah
dibuat dan dikembangkan sudah layak untuk
digunakan secara langsung oleh peserta didik.

Meskipun aktivitas pembelajaran yang
dikembangkan telah layak digunakan secara
langsung oleh peserta didik peran guru tetap

Seminar Nasional Matematika dan Pendidikan Matematika 2023



penting dalam mengelola pembelajaran di
dalam kelas. Pengelolaan pembelajaran
tersebut diharapkan dapat memfasilitasi peserta
didik untuk dapat berdiskusi dan aktif dengan
menggunakan media pembelajaran LKPD ini.
Oleh karena itu, guru perlu memiliki
keterampilan dalam mengelola pembelajaran
dan menggunakan teknologi geogebra yang ada
dalam LKPD tersebut Dengan demikian, guru
perlu melakukan pengembangan diri dengan
mengikuti berbagai pelatihan atau melihat
tutorial di platform yang ada seperti youtube.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil validasi dari dua
kelompok akhi dan seorang validator ahli
diperoleh skor secara berturut-turut sebesar
80,64%, 83,06%, dan 88,71% dengan kriteria
sangat praktis dan dan sangat positif. Dapat
disimpulkan bahwa LKPD yang dikembangkan
sudah layak untuk digunakan oleh peserta didik
secara langsung.

Saran yang dapat peneliti berikan bagi
peneliti lain yaitu LKPD yang dibuat bisa lebih
ditingkatkan lagi  kreativitasnya dengan
mengaitkan berbagai website yang dapat
menunjang pemahaman siswa terhadap materi
yang diberikan. Meskipun demikian, penelitian
ini juga tak luput dari kata kurang. Oleh karena
itu, peneliti masih sangat membuka apabila
terdapat kritik maupun saran yang dapat
membangun untuk penulis kedepannya.
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